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UNGKAPAN LISAN BERMAKNA BUDAYA
SUATU  TINJAUAN ETNOLINGUISTIK

Sjane F. Walangarei
Balai Bahasa Manado

Abstrak

Era global dan penyesuaian budaya terjadi di berbagai belahan dunia ini. Budaya yang 
kuat akan menekan budaya yang kecil. Situasi ini menyebabkan  kemerosotan nilai-nilai 
budaya dan  yang paling dikuatirkan adalah  kemerosotan etika pada generasi sekarang 
dan dikuatirkan akan berlanjut pada generasi berikutnya. 
Menyikapi hal tersebut, mengangkat budaya orang Tondano adalah salah satu upaya 
menyelamatkan suatu generasi. Upaya tersebut adalah mengangkat  ungkapan yang 
bermakna budaya di masyarakat Tondano dalam percakapan sehari-hari dan digambarkan 
secara umum dalam bentuk nasihat dan sindiran. Selain itu, Ungkapan tersebut untuk 
memperingatkan masyarakat bahwa segala sesuatu memiliki aturan dan harus ditaati 
sebagai kesepakatan bersama. Hal menarik dari pada masyarakat Tondano yaitu ungkapan-
ungkapan tersebut masih digunakan sampai sekarang. Namun sangat disayangkan, 
masyarakat Tondano tidak menyadari bahwa ungkapan-ungkapan tersebut  merupakan 
bagian dari bahasa yang mampu menegaskan sikap budaya dan perilaku tentang nilai-
nilai, norma, pola pikir, dan cara hidup masyarakat.
Studi tentang ungkapan-ungkapan budaya masyarakat Tondano dilakukan untuk 
penyelamatan generasi dari kemerosotan etika dan penyelamatan budaya Tondano yang 
mengandung nilai sosial dan pemikiran-pemikiran yang mendidik.  

Kata kunci: ungkapan, pola pikir masyarakat Tondano.

Global and cultural mixture exist around the world. Big culture will press small culture. This situation 
can cause the decadency of  cultural values and the most importantly demoralization  in this generation 
can be passed over the next generation.
This research have been done as one of  many ways to save a generation. The research discuss cultural 
expressions are used by Tondanonese in their daily conversation. These expressions, in general, are in 
the form of  advice and insinuation to warn the society that everything has its rule and must be obeyed 
by them. Those cultural expressions have been used since long time ago until now. But unfortunately, 
Tondanonese are unaware those expressions which are in the form of  language that emphasize cultural 
attitudes and actions in which social values/norms, mindsets, and life style existed.
The cultural expressions of  Tondanonese research have been done to save this generation from the 
decadency of  ethic and to preserve Tondanonese culture which  social values and educated thought bounded.
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1. Pendahuluan 

kekos kekei,

tanumokan tare 
se paewen lewo Paewen lewo 
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sender receiver audience

behavior
knowledge

2. Metodologi
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2. Hasil dan Pembahasan

2.1. Pola pikir  masyarakat Tondano dalam ungkapan nasihat.

piipi  kekei kekos kekeroaan 

piipi
kekei
kekos
kekeroan

 rei pinipitan weren 
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rei
pipit
pinipitan
weren

 pewali-walian 

pinewali-walian
wali
pinewali
pinewalian
pinewalia-walian

Timelewo si owak ko tae mawia ’
telew

 si
owak
ko
 tae
wia
mawia

 pineloanokan  embariwis 

Pinelooanokan  embariwis
loo
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pinelooan pine an
Pinelooannokan pine nokan
bariwis
embariwis

2.2. Pola pikir  masyarakat Tondano dalam ungkapan sindiran

 ko tanumokan se pengokian 

Ko tanumokan se pengokian
ko
tanu
tanumo mo
tanumokan mokan
se

pengokian

Pinekasaan wiles/towo ’

pinekasaan mbiles/towo
kasa ’sangat’ 

pinekasa
pinekasaan
embiles/towo

Saru lutu tamburi mata
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 Saru lutu tamburi mata
saru
lutu
tamburi
mata

kete kokong ’

kete kokong 
kete

kokong

penikoan

Penikoan
siko

penikoan

tumpa 

no
ne
ngaangak

Tanumokan lodei lingkat 
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Ko tanumokan lodei lingkat  
tanu  
tanumo
tanumokan
lodei
lingkat

tanumokan limeek wia nango perah 

Tanumokan limeek wia nango perah  
Tanu  
Tanumo
Tanumokan
Leek
limeek
wia
 nango
perah

tongko

kenaedoante  poot 
edo
kaedo
kaedoan
kinaedoan
kinaedoante

poot
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esa lalan esa toroan 

esa lalan esa toroan 
esa `
lalan
esa
toro

toroan

tekel

lebet
linebet
inebetan
linebetano
ni
edo

tanumokan winokooan kawok wuruk 

tanumokan winokooan kawok wuruk 
tanu
tanumo
tanumokan
woko
winoko
winokoan
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kawok

wuruk

3. Simpulan dan Saran
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Tanda, Simbol, Budaya dan Ilmu Budaya

 

The Etnolographic Interview

Hubungan Timbal Balik antara Bahasa dan 
Kebudayaan.

Opoisme Teologi Orang Minahasa.”

Sejarah Minahasa Mimeograph

Alam dan Kepercayaan Daerah Sulawesi Utara

Sumber Lisan


